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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA CIPUTRI  DAN PROFIL USTADZ 

OJONG MUNJANI 

A. Gambaran Umum Desa Ciputri 

a. Letak Geografis Desa Ciputri 

Desa Ciputri merupakan salah satu desa yang berada di wilayah  

Kecamatan Banjar Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten Dilihat dari 

letak geografisnya Desa Ciputri memiliki luas 197 Ha. dengan kondisi  

keberadaanya : 

a. Ketinggian tanah dari permukaan laut : 500 mdpl 

b. Banyaknya curah hujan : 2.676.6 mm/th 

c. Topografi : Daerah pertanian (Agraris) 

d. Suhu udara rata-rata : 24 „C 

Desa Ciputri letaknya berdekatan dengan pusat pemerintahan 

dan pusat perekonomian daerah yang dapat dijangkau dari berbagai 

sudut karena letaknya yang strategis . Adapun jarak tempuh dari pusat 

pemerintahan daerah (orbitasi) adalah  

a. Jarak dari kecamatan  : 5 KM 

b. Jarak dari kabupaten  : 6 KM 

c. Jarak dari provinsi  : 29 KM 

Yang tentunya jarak tersebut harus ditempuh menggunakan kendaran  

Secara administratif wilayah desa Ciputri berbatasan dengan wilayah 

dari desa lainnya yaitu:  
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- Sebelah Utara berbatasan dengan  Kelurahan Saruni  

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gunung 

Putri  

- Sebelah barat berbatasan dengan  Desa Sukamana  

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan 

Sukaratu 

Wilayah desa Ciputri terdiri dari sembilan kampung yang 

terbagi kedalam 6 rukun tetangga (RT) dan 5 rukun warga (RW)  yang 

tersebar diseluruh kampung desa Ciputri kampung tersebut adalah: 

1. Kp Cipacing Mesjid 

2. Kp Cipacing Barat 

3. Kp Sukatani 

4. Kp Cemplang 

5. Kp Peuni Mesjid 

6. Kp Peuni Kebon 

7.  Kp Kadumerah 

8. Kp Balapunah 

9. Kp Peuni Mengger 
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b. Kondisi Demografis Desa Ciputri 

Berdasarkan sensus kependudukan, Desa Ciputri kecamatan 

Banjar Kabupaten Pandeglang provinsi Banten berpenduduk  4850 

jiwa, dengan jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 818 KK.  

 

Tabel 1 

Jumlah penduduk desa Ciputri menurut jenis 

kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 2.076 Jiwa 

2 Perempuan 2.161 Jiwa 

 
Jumlah 4.237 Jiwa 

Sumber data statistic kantor Desa Ciputri awal tahun 2017 

Dari hasil sensus penduduk yang telah dilaksanakan terhadap 

penduduk Desa Ciputri. Kependudukan dapat ditinjau dari angka 

pendidikannya , masih mayoritas berpendidikan SD dan minimnya 

pendidikan tingkat tinggi karena ada beberapa faktor yang menghambat 

untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi salah satunya 

faktor ekonomi. Jumlah penduduk Desa Ciputri dari segi pendidikan 

dapat digambarkan pada tabel dibawah ini. 
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Table 2 

Jumlah penduduk Desa Ciputri dari segi Pendidikan 

No Pendidikan Akhir Jumlah orang 

1 Taman kanak-kanak 85 

2 Sekolah Dasar 448 

3 SLTP 397 

4 SLTA 203 

5 Diploma 22 

6 Sarjana 7 

 

Jumlah 1.162 

Sumber: Data statistic kantor Desa Ciputri awal 2017 

Adapun mayoritas mata pencaharian penduduk adalah petani, sebab 

penduduk tersebut masih mengandalkan pertanian. Dengan demikian 

daerah tersebut daerah pertanian. Namun demikian, ada beberapa 

penduduk yang mengandalkan sector lainnya sebagai mata 

pencaharian, yang perinciannya dapat dilihat pada table berikut: 
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Tabel 3 Jumlah penduduk Desa Ciputri dari segi MataPencahaian: 

Sumber: Data statistic kantor Desa Ciputri awal tahun 2017 

 

c. Kondisi Sosiografis Desa Ciputri 

1. Sosial keagamaan 

 Seluruh penduduk Desa Ciputri Kecamatan Banjar Kabupaten 

Pandeglang Provinsi Banten adalah beragama Islam dan taat dalam 

menjalankan ajaran agama Islam. Hal ini juga dapat dibuktikan karena 

dengan adanya pengajian disetiap masjid, majlis ta‟lim, mushola dan 

lembaga pendidikan yang ada di setiap kampung. Ini membuktikan 

bahwa kehidupan keagamaan di desa Ciputri sangat potensial untuk 

dikembangkan.  

No Mata Pencaharian Jumlah Orang 

1 Pns 81 

2 Tni/Polri 6 

3 Swasta 122 

4 Tani 368 

5 Buruh Tani 576 

6 Pertukangan 65 

7 Lain-lain 109 

 

Jumlah 1.327 
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Selain tempat-tempat pengajian di atas, untuk pengajian anak-

anak hampir dilaksanakan di setiap lingkungan masyarakat yang 

dilaksanakan setelah shalat magrib, termasuk Ustadz Ojong Munjani 

yang mengadakan pengajian rutin setiap malam dirumahnya yang 

dihadiri anak-anak atau dewasa yaitu pasiennya. Sementara itu 

pengajian-pengajian yang dilaksanakan disetiap kampung oleh para 

Bapak/Ibu yang dipimpin oleh Ustadz atau Kyai. System pengajian 

dengan cara membaca kitab yang telah ditentukan. 

 

B. Profil Ustadz Ojong Munjani  

a.  Riwayat Hidup Ustadz Ojong Munjani 

Ustadz Ojong Munjani merupakan anak ke-9 dari 9 bersaudara 

beliau dilahirkan di Pandeglang pada tanggal 09 Juni 1969 yang terlahir 

dari pasanganan kyai Muhamad Arif dan Siti Mutiah.
1
 

Ustadz ojong munjani semasa kecilnya tinggal bersama kedua 

orang tuanya di Cipacing Pandeglang dengan penuh kasih sayang 

beliau memiliki 8 kakak, 5 kakak perempuan dan 3 kakak laki-laki 

yaitu yang pertama (Hj. Ikot), yang kedua (Muksin), yang ketiga (Hj. 

Iyoh), yang keempat (Idot), yang kelima (Icah), yang keenam (Ining), 

yang ketujuh (Icam), yang Ke delapan (Ulim). Namun sayangnya 

saudara kedua dan ketiga sudah wafat beberapa tahun yang lalu karena 

sakit yang diderita. 

                                                             
1 Ustadz Ojong Munjani, Wawancara Pribadi, Pandeglang 5 Februari 2017 
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Ustadz Ojong Munjani dilahirkan dari keluarga kyai yang 

memiliki pondok pesantren salafiyah namun hanya berdiri beberapa 

tahun saja. Walaupun dilahirkan dari keluarga kyai namun kehidupan 

Ustadz Ojong dan saudaranya biasa saja layaknya anak petani biasa 

yang ulet dan jujur dalam bekerja. Ayahanda Ustadz Ojong sangat 

disegani oleh anak-anaknya dan masyarakat sekitar karena ayahanda 

Ustadz Ojong ini lumayan terpandang di kampungnya. Selain sebagai 

seorang kyai yang memiliki pondok pesantren ayahanda Ustadz Ojong 

juga sering mengobati pasien melalui pengobatan dzikir dan do‟a.  

Ibunda ustadz Ojong adalah seorang ibu rumah tangga, Beliau 

merupakan sosok wanita yang shalihah taat pada suami, sabar dan 

sangat baik terhadap anak-anaknya, saudaranya maupun tetangganya. 

Semasa kecil beliau tinggal bersama kedua orang tuanya di 

Cipacing Pandeglang Banten. Masa kecil dan remajanya Ustadz ojong 

penuh dengan keprihatinan dalam urusan ekonomi dan pendidikan. 

walaupun anak dari seorang kyai bukan berarti hidup Ustadz Ojong itu 

mudah beliau melewatinya dengan masa-masa yang sangat sulit, 

terutama dari segi ekonomi. 

walaupun ayahanda ustadz Ojong memiliki pondok pesantren 

salafi  bukan berarti ayahanda Ustadz Ojong memiliki uang banyak dan 

ibundanya sebagai ibu rumah tangga, tentunya untuk memenuhi 9 

orang anak-anaknya sangat sulit dirasakan pada saat itu.  sehingga 

minimnya ekonomi menghambat  pendidikan Ustadz Ojong beserta 

saudara-saudaranya dan ditambah  ayahanda Ustadz Ojong tidak 
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menyukai sekolah umum sehingga ustadz Ojong tidak boleh masuk 

pada sekolah umum.  

Namun dengan berusaha keras meminta ijin untuk sekolah 

umum.  Ustadz Ojong akhirnya bisa sekolah di SDN 1 Saruni 

Pandeglang itupun sekolah dengan biaya sendiri beliau sekolah sambil 

berjualan atau kuli serabutan, berbeda dengan kakak-kakaknya semasa 

kecil ustadz Ojong terlahir sebagai anak yang pemberani, cerdas, nekat, 

dan mandiri dibanding dengan kakanya dan teman sebayanya masa itu. 

Keberaniannya itulah membuat beliau terkenal dan terkesan cerdas dan 

pemberani.  

Setelah lulus SD (sekolah dasar) beliau melanjutkan sekolah 

Tsanawiyah di MTSN 1 Pandeglang yang terletak di Kadulisung sama 

dengan ketika SD beliau membiayai sekolahnya dengan berjualan 

buah-buahan dikampunya setelah sepulang sekolah bersama kakanya. 

karena ayahnya menentang dan akhirnya ustadz Ojong putus sekolah 

dan bersekolah hanya sampai kelas 2 MTS (madrasah tsanawiyah) 

namun bukan berarti beliau menyerah dengan pendidikannya itu demi 

mengejar ilmu agama beliau meneruskan kepesantren salafi untuk 

beberapa tahun karena beliau berfikir mengaji di pesantren salafi tidak 

perlu mengeluarkan uang banyak layaknya disekolah-sekolah umum 

atau pesantren modern lainnya.  

Beliau pernah mengaji dipondok pesantren Al-Ikhlas yang 

terletak di Petir Serang Banten dengan pimpinan Almarhum KH. Mama 

Yahya selama tiga tahun. Kemudian dilanjutkan ke pondok pesantren 

salafi Al-Huda di Kampung Cengkel Kecamatan Pandeglang dengan 
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pimpinan KH. Abah Ujer selama lima tahun. Dan ketika ustadz Ojong 

pesantren di salafi Al-Huda tidak lama kemudian KH. Abah Ujer pergi 

ke mekah dan tinggal disana pada saat itulah banyak santri yang pulang 

kerumahnya begitupun dengan ustadz Ojong kembali kerumah karena 

pimpinanya sudah tidak ada dan tidak ada yang menggantikan.  

Setelah bertahun-tahun menimba ilmu agama sedikit demi 

sedikit beliau memiliki ilmu mengobati dengan pengobatan dzikir dan 

do‟a  namun belum banyak orang yang mengetahuinya dan akhirnya 

pada masa pemudanya beliau mengikuti kursus otomotif dan sampai 

mendapatkan beasiswa ke Batam untuk melanjutkan sekolah otomotif 

di sana namun tidak mendapatkan restu dari ibundanya karena terlalu 

jauh. Akhirnya beliau membuka bengkel las besi dan bengkel otomotif  

dirumahnya  

Ketika tumbuh dewasa, ustadz Ojong menikah dengan Elas 

Angkasari binti Asman pada tahun 1996 beliau Elas Angkasari anak ke 

tujuh dari sembilan bersaudara dan ayah Elas Angkasari adalah seorang 

Penilik Kebudayaan sekabupaten Pandeglang yang sangat dihormati 

oleh masyarakat sekitar.   

Ustadz Ojong memiliki dua orang anak, yang pertama seorang 

laki-laki bernama Iqbal Ibnu Rosyid lahir pada tanggal 10 Mei 2000  di 

Pandeglang dan masih bersekolah di sekolah umum di SMA 2 

Pandeglang kelas dua jurusan IPA (ilmu pengetahuan alam) yang 

berada di Pandeglang, dan anak yang kedua adalah seorang perempuan 

yang bernama Nurul Azqiya lahir pada tanggal 7 Mei 2006 dan masih 

bersekolah SD di SDN Saruni 2 kelas lima yang berada di Pandeglang 
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juga. Beliau menganggap kedua anaknyalah sebagai obat ketika letih 

dan semangatnya juga.  

 

b. Perjuangan Dakwah Ustadz Ojong Munjani 

Perjuangan beliau dimulai dengan adanya niat, tekad yang 

tinggi, pengorbanan, serta dorongan dari orang tuanya. Dan beliau 

memiliki prinsip “sebaik-baiknya manusia bermanfaat bagi orang lain” 

prinsip tersebut menjadi kunci kesuksesan beliau. Tentunya semua ini 

harus dibarengi dengan berdzikir kepada Allah dan menjalankan apa 

yang diperintahkan-Nya. Insya Allah segala apa yang kita lakukan di 

dunia ini pasti Allah akan menghendakinya. Semasa hidupnya beliau 

selalu ingin mengedepankan pendidikan (mencari ilmu) agama. 

Meskipun materinya kurang memadai, akan tetapi beliau tetap 

semangat mencari nafkah selama beliau jauh dari orang tuanya (di 

paesantren salafi). 

Dan ternyata beliau memiliki kemampuan mengobati itu adalah 

turunan dari mendiang ayahnya yang pada saat itu ayah Ustadz Ojong 

juga ahli Hikmah atau memiliki kemampuan mengobati dengan dzikir 

dan do‟a. kemudian kemampuan itu diturunkan kepada anak 

kesembilannya yaitu ustadz Ojong Munjani karena ayah Ustadz Ojong 

pikir ustadz Ojong ini mampu meneruskannya, namun dengan begitu 

niat ustadz Ojong tidak hanya mengobati melainkan memberikan 

dakwah kepada pasien agar tidak sehat lahiriah saja melainkan sehat 

batiniah juga.  
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Setelah ayahnya meninggal pengobatan itu terus dipelajari. 

Dengan belajar pada beberapa kyai besar. Beliau belajar dipondok 

pesantren Al-Ikhlas yang terletak di Petir dengan pimpinan Almarhum 

KH. Mama Yahya selama tiga tahun dan kemudian berlanjut di pondok 

pesantren Al-Huda di Cengkel Pandeglang dengan pimpinan KH. Abah 

Ujer selama lima tahun. 

Setelah itu beliau juga tetap mencari ilmu agama mengikuti 

pengajian ke beberapa tempat bersama gurunya dan teman sejawatnya.  

Setelah bertahun-tahun menimba ilmu agama kemudian mengikuti 

sekolah otomotif dan membuka bengkel las dirumahnya lalu beliau 

menikah dengan Elas Angkasari dan dari sinilah karir beliau mulai 

meningkat. 

Beliau membuka bengkel las sembari membuka pengobatan 

dzikir dan do‟a karena dengan kemampuan mengobatinya itu. Ustadz 

Ojong Munjani dikenal banyak orang dan terkadang beliau sering 

dipanggil kerumahnya untuk mengobati pasien tersebut. Banyak pasien 

yang mengetahui pengobatan dzikir dan do‟a ustadz Ojong ini hanya 

dari mulut ke mulut. Ustadz Ojong tidak mempublikasikannya karena 

beliau yakin Allah Maha membolak balikan hati manusia sehingga 

ingin berobat di tempatnya dan beliau juga tidak memasang tarif untuk 

pengobatannya karena beliau yakin Allah sudah mengatur rizkinya. 

Semakin lama, panggilan pengobatan ustadz Ojong ini sampai 

keluar pulau Jawa mau tidak mau beliau harus pergi mengobatinya 

karena beliau sudah diberi amanat dan kemampuan itu. Namun 

terkadang tidak sedikit pasien yang datang kerumahnya menjadi 
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terabaikan karena beliau mengobati diluar dan pasien yang berdatangan 

menjadi terabaikan dan pada akhirnya beliau memutuskan untuk 

menetap mengobati dirrumah saja, dan fokus hanya membuka 

pengobatan dzikir dan do‟a itu sehingga bengkelnya ditutup. 

Dengan kemampuan beliau, beliau diminta oleh masyarakat 

untuk menyampaikan ilmunya, beliau banyak belajar dari lembaga 

Islam. Beliau banyak belajar agama dan dari semenjak kecil beliau 

sudah bisa membaca kitab-kitab kuning yang diajarkan oleh ayahnya, 

dan remaja hingga dewasa  diajarkan oleh KH. Mama Yahya dan KH. 

Abah Ujer dan beliau dikenal sebagai murid yang cerdas, pintar dan 

ulet. 

Kegiatan dakwah yang beliau lakukan sama seperti para 

mubaligh lainnya. Tetapi, yang mejadi perbedaan adalah konsep 

dakwah pengobatan dzikir dan do‟a. konsep dakwah pengobatan dzikir 

dan do‟a inilah yang yang menjadi sukses beliau dalam berdakwah. 

Beberapa acara beliau laksanakan, baik berupa mengajar ngaji 

pada anak-anak pada malam hari beserta memberikan sentuhan 

dakwah. Beliau juga sering menghadiri tahlilan, dan mengobati orang 

yang sedang sakit. Di sinilah beliau memiliki konsep tersendiri dan tak 

lepas dari pada konsep spiritual atau berpedoman kepada Al-qur‟an dan 

hadist. 

Konsep pengobatan ustadz Ojong Munjani ini sangat simple 

tergantung penyakit yang diderita, ketika pasien berkonsultasi beliau 

menerapkan nasihat-nasihat kepada pasien kemudian memberikan Air 

yang sudah diberikan bacaan ayat Al-qur‟an terkadang air itu diminum 
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atau dimandikan ke badan, kemudian memberikan amalan-amalan atau 

dzikir yang berasal dari ayat al-qur‟an beserta do‟a-do‟anya kemudian 

dibaca setelah solat atau pada waktu-waktu tertentu tergantung 

penyakit apa dan keluhan yang dideritanya. 

Terkadang apabila yang dikeluhkan adalah masalah keluarga 

atau masalah pribadi biasanya ustadz Ojong ini memberikan 

pengobatan dengan cara Kias yaitu dengan membeli seperangkat alat 

solat baik untuk wanita atau laki-laki. Kemudian seperangkat alat solat 

itu diberikan atau di shedekahkan kepada orang yang membutuhkan, 

pasien juga diberikan amalan-amalan dzikir dan sejauh ini banyak 

pasien yang merasa puas dan yakin dengan pengobatan ini, karena 

pasien merasakan beberapa khasiatnya.   


